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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Gawai Padi merupakan suatu tradisi masyarakat Dayak Mualang yang memiliki 

nilai luhur. Dalam tradisi Gawai Padi masyarakat Dayak Mualang, kesenian yang 

biasanya dihadirkan ketika berkunjung ke rumah keluarga adalah kesenian bekana. 

Pada saat ini jenis Kana yang sering dihadirkan yaitu Kana Peranak karena tergolong 

kesenian yang cukup ideal dan mudah untuk dilakukan pada kalangan Suku Dayak 

Mualang saat Perayaan Gawai Padi. Kana Peranak Suku Dayak Mualang merupakan 

suatu identitas yang mencerminkan kehidupan Suku Dayak Mualang, hal ini dapat 

dilihat dari fungsi Kana Peranak. 

Penulis mengklasifikasikan fungsi Kana Peranak menjadi delapan fungsi 

berdasarkan teori fungsi musik Allan P. Meriam. Delapan fungsi tersebut antara lain 

fungsi hiburan, fungsi kenikmatan estetis, fungsi ekspresi emosional, fungsi 

komunikasi, fungsi penyelenggaraan kesesuaian dengan norma-norma sosial, fungsi 

penopang keseninambungan dan stabilitas kebudayaan, fungsi penopang integrasi 

sosial dan fungsi penggambaran simbolik. 

Dilihat dari kajian tekstualnya, penulis menggunakan sampel Kana Peranak 

“Limak Penyawak Sak Lempak Mrwai Awak” yang menggunakan tangga nada diatonis 

sederhana yang hanya menggunakan tiga nada pokok yaitu 1 (Do), 3 (Mi) dan 5 (Sol). 

Adapun motif asli, frase tanya, frase jawab dan filler. 
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Kana Peranak merupakan nyanyian lagu satu bagian yang bersifat resitatif yang 

lebih memprioritaskan pesan dan makna yang disampaikan sebagai pedoman 

kehidupan masyarakat Dayak Mualang. 

Elemen pendukung saat Kana Peranak dinyayikan seperti pelaku, merupakan 

orang yang menyanyikan Kana Peranak yang disebut Pengana. Audiens yaitu 

masyarakat yang hadir pada saat Kana Peranak dinyayikan, biasanya mereka 

merespon dengan responsorial yang disebut ngasing agar Pengana semangat saat 

bekana. Tempat Kana Peranak dinyanyikan biasanya di rumah apabila sedang 

merayakan perayaan Gawai Padi. Tidak ada aturan waktu yang mengikat untuk 

menyanyikan Kana Peranak, tetapi biasanya dinyanyikan pada malam hari hingga 

menjelang pagi. Kostum Pengana menyesuaikan tempat dan acara, apabila hanya di 

rumah, Pengana hanya menggunakan pakaian biasa, apabila dalam acara yang 

penting, biasanya menggunakan kostum khas Suku Dayak Mualang. Suasana saat 

bekana umumnya ramai dan penuh sukacita karena disaat perayaan Gawai Padi 

masyarakat Dayak Mualang saling mengunjungi dari rumah ke rumah dan tuan rumah 

wajib menyediakan suguhan makanan dan minuman bagi tamu yang datang. 

 

B. Saran 

Generasi muda Suku Dayak Mualang wajib menjaga, mempertahankan dan 

melestarikan budaya dan kesenian yang telah diwariskan oleh leluhur. Kana Peranak 

merupakan suatu budaya masyarakat diwariskan oleh nenek moyang. Kana Peranak 

memiliki nilai luhur yang masih hadir ditengah masyarakat dan mempengaruhi Suku 

Dayak Mualang kearah yang lebih baik dimasa mendatang. 
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